KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa  Implementasi  Kebijakan = Pencegahan, = Pemberantasan,
Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di Badan
Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Banyumas telah berjalan cukup
baik. Dari aspek komunikasi, proses penyampaian informasi antara BNNK
Banyumas dan masyarakat berlangsung efektif tanpa kendala berarti yang
menghambat distribusi informasi. Namun, pada aspek sumber daya, masih
terdapat tantangan dalam hal kekurangan jumlah pegawai di beberapa
bidang kunci, meskipun BNNK terus melakukan upaya perbaikan melalui
pelatihan dan pendidikan. Sementara itu, fasilitas dan sarana prasarana yang
dimiliki sudah cukup memadai dalam mendukung pelaksanaan kebijakan.
Dari sisi disposisi, komitmen pimpinan terhadap kebijakan PAGN sangat
kuat dan terlihat dari keterlibatan langsung dalam program serta sikap
profesionalisme dan kekeluargaan antaranggota yang turut menunjang
pencapaian tujuan. Sedangkan dalam aspek struktur birokrasi, pembagian
tugas dan tanggung jawab sudah jelas, serta pelaksanaan kebijakan
didukung oleh keberadaan standar operasional prosedur (SOP), meskipun
kekurangan personel di beberapa bagian masih menjadi tantangan, yang
sejauh ini mampu diatasi melalui kerja sama tim yang solid dan pemahaman

peran yang baik.
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